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Pengumpulan Data Biaya konsumsi OH 20 150,000 | 3,000,000
Sewa Peralatan Peralatan penelitian Unit 2 1,500,000 | 3,000,000
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6. HASIL PENELITIAN

A. RINGKASAN: Tuliskan secara ringkas latar belakang penelitian, tujuan dan tahapan metode penelitian, luaran
yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian.

Ringkasan

Proses pembuatan biobriket diawali dengan proses membuat arang biomassa dengan
cara karbonisasi, selanjutnya dilakukan pencampuran dengan biomassa lain sebagai filler
dan pemberi nilai kalor yang tinggi dan terakhir dilakukan pencetakan untuk tercapainya
biobriket yang kuat yang sesuai SNI biobriket. Dari urutan proses tersebut maka diperlukan
suatu paket teknologi pembuatan biobriket kulit durian yang berkualitas yang mampu
memenuhi kebutuhan bahan bakar rumah tangga serta industri makanan. Pelaksanaan
penelitian ada 2 tahap yakni tahap 1, mendapatkan teknologi proses karbonisasi bahan baku
biomassa yang cenderung mudah terbakar dan cepat berabu, sehingga mudah
menghasilkan asap dan dirancang alat karbonisasi yang tepat dan sekaligus dapat
dimanfaatkan sebagai penghasil asap cair yaitu proses pirolisis. Tahap 2, merancang alat
pencetak biobriket yang mempunyai kuat tekan yang sesuai standar SNI biobriket yang
mudah dikonsumsi untuk masyarakat umum dan dilanjutkan merancang kompor dan alat
pembakar berbahan bakar biobriket kulit durian.

Hasil dari penelitian tahun 1 (2017) telah didapat alat karbonisator multifungsi yang
diberinama Rotary karbonisator pirolisis dengan maksimal nilai kalor arang kulit durian
temperatur 400 oC , 5628 kkal/kg, cangkang sawit 300 oC, 7578 kkal/kg dan tempurung
kelapa 400 oC, 7354 kkal/kg. Effisiensi evaluasi kinerja alat 98 %. Tahun ke-2 (2018) ,
prototype pencetak biobriket hidrolik multimodel, bentukellipsoidal, silinder penuh dan
silinder berlubang dan tekanan maksimum 90 kg/cm2 untuk cetakan ellipsoidal dan yang



silinder 80 kg/cm2. Hasil tahun ke 3 didapat alat kompor dan pemanggang biobriket skala
rumah tangga dan alat pembakar untuk skala industri makanan seperti pembakar sate. Hasil
dari kompor tersebut dengan menggunakan campuran model biobriket (ellipsoidal , silinder
dan silinder berlubang) dapat menghasilkan lama proses penyalaan yang tinggi yaitu 124,12
menit. Dengan memasak air dari awal sampai mendidih dg temperatur 100 C dan temperatur
akhir sampai 45 C dengan volume dari 300 ml dan tersisa 35 ml. Penelitian ini mempunyai
Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT) di tingkat 5 yaitu validasi kode, komponen dan atau
kumpulan komponen dalam lingkungan yang relevan. Dan hampir menuju ke TKT tingkat 6
yang telah ada model atau Prototipe subsistem dalam lingkungan yang relevan. Dan alat ini
dapat diaplikasikan ke mitra usaha Rumah makan Salero Bundo, dan berhasil
mengaplikasikan kompor dengan dipraktekkannya memasak rendang dan dengan
pembanding kompor gas, maka didapatkan hasil dari kompor biobriket rendang menjadi
lunak dibandingkan dengan gas. Dan lebih beraroma sedap.

Summary

The process of making biobriquette begins with the process of making biomass
charcoal by means of carbonization, then it is mixed with other biomass as fillers and givers
of high calorific value and finally printing is carried out to achieve strong biobriquette in
accordance with SNI biobriquette. From ordering this process, we need a technology
package for making quality durian leather biobriquettes that are able to meet the needs of
household fuels and the food industry. There are two stages of this research: 1, to get the
carbonization process technology of biomass raw material that is easy to use and quickly
grayed, so that it is easy to produce as soon as possible and make the right carbonization
tool and can be used as a direct smoke producer such as the pyrolysis process. Phase 2,
supports biobriquette printing equipment that has compressive strength in accordance with
SNI biobriquette standards that are easy to use for the general public and accepts a
complement of stoves and biobriquette burners using durian skin. Results from research 1
(2017) have obtained compatible carbonisator devices named Rotary pyrolysis carbonisators
with maximum heat value of durian skin charcoal, temperatures of 400 oC, 5628 kcal / kg,
palm shell 3000C, 7578 kcal / kg and coconut shell 400 oC, 7354 kcal / kg. The efficiency of
evaluating tool performance is 98%. In the 2nd year (2018), a prototype multimodel hydraulic
biobriquette printer, an ellipsoidal shape, a full cylinder and a perforated cylinder and a
maximum pressure of 90 kg/cm2 for an ellipsoidal mold and an 80 kg / cm2 cylinder. The
results of the third year were obtained by household scale biobriquette stoves and grills and
incinerators for food industry scale such as satay burners. The results of the stove by using a
biobriquette mixture model (ellipsoidal, cylindrical and perforated cylinders) can produce a
high ignition duration of 124.12 minutes. By boiling water from the beginning to boiling at 100
oC and the final temperature up to 45 oC with a volume of 300 ml and remaining 35 ml. This
study has a Technology Readiness Level (TKT) at level 5 namely validation of codes,
components, or collections of components in the relevant environment. And almost reached
level 6 TKT that has a model or prototype subsystem in a relevant environment. And this tool
can be applied to business partners of the Salero Bundo Restaurant, and successfully
applying the stove by practicing cooking rendang and by comparing the gas stove, the
results obtained from the biobriquette stove are made to be used with gas. And more
flavorful.



B. KATA KUNCI: Tuliskan maksimal 5 kata kunci.

Biobriket Kulit Durian , Karbonisator, pencetak biobriket, kompor dan pemanggang biobriket ,
energi alternatif

Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman
namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus penjelasan di
setiap poin.

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai
sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian dapat berupa data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan
atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan
penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan
sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.




Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman namun
disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus penjelasan di setiap poin.

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai
sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian dapat berupa data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau
tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan penelitian
sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta
analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.

Proses pembuatan biobriket kulit durian, diawali dengan persiapan bahan baku biobriket. Teknologi yang digunakan yaitu
teknologi pengarangan. Hasil penelitian yang dilaksanakan yaitu penyiapan alat karbonisasi dan teknologi yang digunaka
yaitu teknologi karbonisasi Wujud Alat Rotary Karbonisator Pirolisis hasil rancangan dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Alat Karbonisator Pirolisis Berputar hasil Rancangan

Adapun dimensi Rotary Karbonisator Pirolisis Berputar dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. dimensi Rotary Karbonisator Pirolisis Berputar

Komponen Alat Dimensi
Karbonisator / Reaktor Pembakaran Kapasitas 5 kg,

putaran 10-16 rpm
Tungku Pembakaran P=80 L=50 T= 80cm
Pendingin penghasil tar Type double pipe
Pendingin penghasil Asap cair Type Coil
Laju Burner 1 kgl/jam

Evaluasi Kinerja Rotary Karbonisator Pirolisis

Evaluasi kinerja alat rotary karbonisator pirolisis ini ditinjau dari beberapa variabel yaitu hasil arang yang diperoleh,
temperatur karbonisasi dan waktu karbonisasi. Sebagai uji analisanya yaitu nilai fixed carbon , kadar abu dan nilai kalor.
Wujud Bahan baku dan Arang serta produk bio briket yang dihasilkan dapat dilihat pada Gambar 2. , Gambar 3. Wujud
Arang Biomassa dan alal Rolary Karbonisator Pirelisla dapat dilihat pada Tabel 2.

Gambar 2. Bahan baku biobriket kulit durian, cangkang sawit dan tempurung kelapa

Tabel 2 Wujud Arang Biomassa dari alat Rotary Karbonisator Pirolisis
Biomassa TEMPERATUR KARBONISASI
200 °C | 250°C 300°C 400 °C

Kulit Durian O 0 e
Cangkang Sawit O e 0

Tempurung
Kelapa




Gambar 3. Biobriket Kulit Durian

Dari Tabel 2 dapat dilihat pada kondisi temperatur 200 °C hampir semua arang yang terbentuk masih sedikit, hal ini
disebabkan masih belum tercapainya komponen hiomassa untuk terbentuk carbon. Dan saat temperatur 250 , 300 dan 400
mulai berangsur semua biomassa mulai menjadi arang.

Jumlah Arang dari biomassa untuk berbagai temperatur karbonisasi dapat dilihat pada Gambar 4

1200 1nn/|,/| 1nn4’4 1n73’:
993,6 990958

1000

800 -
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600
Cangkang Sawit

char weight (gram)

H Tempurung Kelapa

200 250 300 400
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Gambar 4. Jumlah Arang dari biomassa untuk berbagai temperatur karbonisasi

Perolehan arang terbanyak di saat temperatur karbonisasi sekitar 300 dan 400 °C, sedangkan disaat 200 °C dan 250 °C
arang yang terbentuk sangat sedikit dan biomassa yang belum mengarang yang banyak. Hal ini disebabkan semakin tinggi
temperatur karbonisasi maka semakin sedikit kandungan zat yang mudah menguap di dalam arang sehingga kandungan
karbonnya semakin besar. Hasil yang sama ditunjukkan oleh Zanderson [1] didalam penelitannya terhadap ampas tebu
yang hasilnya menunjukkan adanya tahap kenaikan temperatur karbonisasi mulai dari 320 °C keatas. Pada penelitian ini
untuk kulit durian dan cangkang sawit, arang yang diperoleh sangat sempurna pada saat mulai temperatur 300 °C,
sedangkan untuk tempurung kelapa di saat temperatur 400 °C.

Nilai effisiensi alat Rotary Karbonisator Pyrolisis dapat dilihat pada Gambar 5
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Gambar 5. Nilai effisiensi alat Rotary Carbonisator

Hasil arang biomassa yang diperoleh dari proses karbonisasi pada berbagai temperatur diuji terhadap nilai kalor, kadar fixed
carbon dan kadar abu. Pengaruh temperatur karbonisasi terhadap nilai kalor dapat dilihat pada Gambar C6.
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Gambar 6. Pengaruh temperatur karbonisasi terhadap nilai kalor



Pada temperatur 200°C sampa 250 °C rata-rata nilai kalor arang masih rendah dan saat pada temperatur 300 dan 400 °C,
nilai kalor arang semakin meningkat. Hal ini disebabkan Carbon dengan sempurna telah terbentuk dari hasil pembakaran
pada alat prototype rotary karbonisator pirolisis. Nilai kalor yang tertinggi didapat pada masing-masing arang biomassa kulit
durian , cangkang sawit dan tempurung kelapa yaitu 5628 kcallkg pada temperatur 400 °C, 7578 kcallkg pada temperatur
300 °C dan 7354 kcal/kg pada temperatur 400 °C. Hasil ini lebih tinggi yang diperoleh dari alat rotary karbonisator pirolisis
dibandingkan dengan karbonisator pirolisis tegak yang diteliti dari Kemas Ridhuan [2]. Penelitian selanjutnya dilakukan
dengan memvariasikan lama karbonisasi yaitu pada 1 jam dan 2 jam karbonisasi. Nilai kalor hasil dari variasi lama
karbonisasi dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Pengaruh temperatur dan lama karbonisasi biomassa terhadap nilai kalor.

Setelah proses pengarangan selanjutnya dilakukan proses penghalusan arang dan pencampuran arang halus dengan
perekat. Kemudian dilakukan pencetakan.Teknologi pencetakan yang dikembangkan dan dirancang yaitu teknologi
pencetak hidrolik multimodel.

Wujud Alat Pencetak Biobriket hasil Rancangan

Wujud dan bentuk alat Pencetak Biobriket secara hidrolik dengan multimodel hasil rancangan dapat dilihat pada

Gambar 8.
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i

Gambar 8. Alat pencetak Hidrolik Multimodel
Data Dimensi Alat Pencetak Biobriket Hidrolik Multimodel
Spesifikasi Alat Press Biomassa Hidrolik dapat dilihat pada Tabel 3
Tabel 3 Spesifikasi Alat pencetak Hidrolik Multi model

No Komponen Alat Spesifikasi

1 Power Pack Motor listrik 1 hp, 3 phase

Tangki 22 liter

Daya 650 kg/cm?

Masing — masing punch tekanan max 60 kg/cm?
Dayatekanhingga 500 kg/cm?

Top dan Bottom

Kapasitas 6 punch

2 Akutator

Il P

3 Cetakan 2,5"




Tiap punch dapatmasuk 500 gr
Hasilcetakandapatpejaldanrongga
Diameter ronggadalam 12 mm

Cetakan 1”

Kapasitas 6 punch
Tiap punch dapatmasuk120 gr

CetakanElips (Jengkol)

Kapasitas 6 punch
Tiap punch dapatmasuk220 gr

Rangka

Dayatahantekanhingga 800 kg
P x Lx T (600 x 600 x 1200 mm)

Controlpanel

DM EINENEIN P wND

Inverter Fuji 2 hp
Inverter 1 phase to 3 phase

Dari unjuk kerja alat pencetak hidrolik multi model , maka didapatkan beberapa hasil bentuk biobriket dengan bentuk

ellipsoidal , silinder penuh dan silinder berlubang yang dapat dilihat pada Gambar 9.

Unjuk kerja dari alat pencetak hasil rancangan dapat menghasilkan bentuk macam macam model biobriket dengan berbagai
tekanan. Kemampuan alat pencetak biobriket secara hidrolik dapat menekan dari 0 sampai 90 kg/cm2. Hal ini masih masuk

i

Gambar 9. Bentuk bentuk model Biobriket dari alat pencetak hasil rancangan

dalam standar briket yang mempunyai kuat tekan > 25 kg/cm2.

Pada penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan dua jenis perekat, hasil perhitungan penelitian dapat dilihat

pada Tabel 4 dan 5

Tabel 4. Hasil perhitungan penelitian dengan perekat tapioka

Kode sampel .
Kuat tekan (kg/cm?) Kadar air (%) Kadar abu (%) Kerapatan (gr/cm?)
JaTl 17,787 9 14,2 0,39088
JaT2 17,184 5 13,4 0,40806
JbT1 17,636 6 13,9 0,42732
JbT2 25,626 9 13,9 0,41338
SaTl 25,776 4 12,6 0,58447
SaT? 26,922 4 12,5 0,63826
ShT1 23,576 8 124 0,55532
ShT2 24,239 8 12,1 0,66896
BaTl 19,717 8 12,2 0,58599
BaT2 21,103 5 11,6 0,64697
BbT1 23,214 6 13,3 0,61786
BbT2 21,164 6 13,6 0,58922
Tabel 5. Hasil perhitungan penelitian dengan perekat kulit pisang
Kode sampel i
Kuat tekan (kg/cm?) Kadar air (%) Kadar abu (%) Kerapatan (gr/cm3)




JaP1 16,973 8 13,5 0,07896
JaP2 15,074 7 12,5 0,07896
JbP1 15,767 5 14,8 0,07896
JbP2 16,37 6 11,7 0,07896
SaP1 23,304 4 13,4 1,18440
SaP2 20,711 3 11,6 1,18440
ShP1 26,831 6 14,8 1,08288
ShP2 23,214 5 11,6 1,20430
BaP1 25,746 7 15,4 1,07753
BaP2 26,259 8 14,6 1,20430
BbP1 24,118 7 14,7 1,10666
BbP2 24,239 9 12,4 1,13740

Kode Sampel : J = Elipsoidal, S = Silinder, B = Silinder Berlubang,
a = Kulit durian:Cangkang sawit, b =Kulit durian:tempurung kelapa
1 = Tekanan 60 kg/cmz, 2 = Tekanan 90 kg/cm?,
P = perekat kulit pisang : tepung tapioka, T= tepung tapioka

Pengaruh bentuk cetakan terhadap kuat tekan dengan perekat tepung tapioka dapat dilihat pada Gambar 10
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Gambar 10. Pengaruh bentuk cetakan terhadap kuat tekan dengan perekat tapioka,
(a) elipsoidal, (b) silinder, (c) silinder berlubang

Pada Gambar 10 dapat dilihat bahwa kuat tekan tertinggi yaitu SA2 biobriketkulit durian dan cangkang sawitdengan tekanan
90 kg/cm? bentuk silinder dengan nilai 26,922 kg/cm2. Sedangkan kuat tekan terendah yaitu JA2 biobriket kulit durian dan
cangkang sawit dengan tekanan 90 kg/cm2bentuk elipsoidal dengan nilai 17,184 kg/cm?. Dari ketiga bentuk biobriket yang
dibuat yang menghasilkan kuat tekan terbaik adalah bentuk silinder. Hal ini dipengaruhi oleh luas permukaan briket silinder
yang besar. Sedangkan pada briket silinder berlubang terdapat rongga pada tengah briket yang membuatluas permukaan
briket menjadi kecil. Pada briket elipsoidal bentuk permukaan yang cembung menyebabkan briket rapuh ketika diberi
tekanankarenaluaspermukaantekannyakecil.Kandungan lignin yang tinggi pada cangkang sawit juga mempengaruh inilai
kuat tekan. Selain itu kuat tekan juga dipengaruhi oleh kerapatan briket(kerapatan SA2= 0.63826 gr/cms3, dan JA2 =
0.04251 gr/cm3). Menurut Triono [3], semakin tinggi nilai kuat tekan briket maka daya tahan briket semakin baik.



Pengaruh bentuk cetakan terhadap kuat tekan dengan perekat tepung tapioka : kulit pisang dapat dilihat pada Gambar 11
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Gambar 11. Pengaruh bentuk cetakan terhadap kuat tekan dengan perekat tapioka : kulit pisang, (a) elipsoidal, (b) silinder,
(c) silinder berlubang

Pada Gambar 11 dapat dilihat bahwa kuat tekan tertinggi yaitu SbP1 biobriket kulit durian : tempurung kelapa dengan
tekanan 60 kg/cm? bentuk silinder dengan nilai 26,831 kg/cm?. Sedangkan kuat tekan terendah yaitu JaP2 biobriket kulit
durian : cangkang sawit dengan tekanan 90 kg/cm2 bentuk elipsoidal dengan nilai 15,074 kg/cm2. Dari ketiga bentuk
biobriket yang dibuat yang menghasilkan kuat tekan terbaik adalah bentuk silinder. Hal ini dipengaruhi oleh luas permukaan
briket silinder yang besar. Sedangkan pada briket silinder berlubang terdapat rongga pada tengah briket yang membuat luas
permukaan briket menjadi kecil. Pada briket elipsoidal bentuk permukaan yang cembung menyebabkan briket rapuh ketika
diberi tekanan karena luas permukaan tekannya kecil.Kandungan lignin yang tinggi pada cangkang sawit juga
mempengaruh inilai kuat tekan. Selain itu kuat tekan juga dipengaruhi oleh kerapatan briket(kerapatan SbhP1=
1,08288gr/cm3, dan JaP2 = 0,07896 gr/cm3 ). Menurut Triono [3], semakin tinggi nilai kuat tekan briket maka daya tahan
briket semakin baik.

Pengaruh tekanan terhadap kerapatan dengan perekat tepung tapioka dapat dilihat pada Gambar 12.
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Gambar 12. Pengaruh tekanan terhadap kerapatan,(a) elipsoidal, (b) silinder,(c) silinder berlubang



,Pada Gambar 12. dapat dilihat bahwa nilai kerapatan yang paling tinggi yaitu SB2 biobriket kulit durian dan tempurung
kelapa bentuk silinder tekanan 90 kg/cm2dengan nilai 0.66896 gr/cm3 dan kerapatan yang paling rendah yaitu JA1 biobriket
kulit durian dan cangkang sawit bentuk elipsoidal tekanan 60 kg/cm2 dengan nilai 0,3909 gr/cm3. Dari ketiga bentuk biobriket
yang dibuat yang menghasilkan kerapatan terbaik adalah bentuk silinder

Hal ini disebabkan karena biobriket berbentuk silinder mempunyai luas permukaan yang besar. Selain itu tekanan
pengempaan juga berpengaruh terhadap kerapatan, tekanan dapat merapatkan pori-pori yang terdapat pada arang.
Dengan pemberian tekanan yang lebih besar akan memberikan kecenderungan pori-pori arang semakin rapat. Akibatnya
volume briket arang yang diperoleh akan semakin berkurang dengan besarnya tekanan yang diberikan untuk berat arang
yang sama.Ukuran partikel yang lebih kecil dapat memperluas bidang ikatan antar serbuk, sehingga dapat
meningkatkankerapatan biobriket,menurut Masturin [4].

Pengaruh bentuk biobriket terhadap lama penyalaan dapat dilihat pada Gambar 13
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Gambar 13. Pengaruh bentuk biobriket terhadap lama penyalaan

Pada Gambar 13 dapat dilihat bahwa penyalaan yang paling tinggi yaitu silinder 9167 detik dan penyalaan yang paling
rendah yaitu elipsoidal 4726 detik. Ketiga bentuk biobriket yang dibuat yang menghasilkan lama nyala terbaik adalah bentuk
silinder. Biobriket berlubang memiliki ruang aliran oksigen yang lebih luas, oleh karena itu pembakaran lebih mudah terjadi
Aliran oksigen pada briket berongga terjadi pada sisi luar dan dalam briket sehingga briket lebih cepat habis
terbakar.Sedangkan pada briket silinder aliran oksigen hanya terjadi pada sisi luar briket Pada briket ellipsoidal waktu
penyalaan briket yang cepat disebabkan oleh kerapatan dan nilai kuat tekan yang rendah.Karena semakin besar kuat tekan
dengan ukuran partikel yang saling berhimpitan maka akan terjadi rambatan panas atauperpindahan panas secara konduksi
semakin cepat sehingga akan menghasilkan lama waktu uji nyala semakin lama.

Pengaruh bentuk biobriket terhadap laju penyalaan dapat dilihat pada Gambar 14.
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Gambar 14. Pengaruh bentuk biobriket terhadap laju penyalaan

Pada Gambar 14 dapat dilihat bahwa laju penyalaan yang paling tinggi yaitu elipsoidal 0,0108 gr/s dan penyalaan yang
paling rendah yaitu silinder 0,0055 gr/s. Dari ketiga bentuk biobriket yang dibuat yang menghasilkan laju penyalaan terbaik
adalah bentuk ellipsoidal. Hal ini dipengaruhi oleh kerapatan bioarang, semakin kecil ukuran partikel maka kerapatan
bioarang yang dihasilkan semakin besar. Semakin rendah kerapatan bioarang maka akan memiliki rongga udara yang lebih
besar sehingga jumlah bahan yang terbakarlebih banyak dibanding dengan bioarang yang memiliki kerapatan yang besar.
Sehingga ketika jumlah bahan yang terbakar semakin besar per menitnya maka akan memiliki laju pembakaran yang
semakin kecil, Pabisa [5]. Menurut Riseanggara [6}, berkurangnya rongga udara pada briket dengan kerapatan yang lebih
tinggi akan memperlambat laju pembakaran.

Uji hasil nilai kalor dapat dilihat pada Tabel 6
Tabel 6. Uji hasil Nilai Kalor

Biomassa perekat Nilai kalor (cal/g)
Durian skin : Palm shell Tapioca 5.318,38
Durian skin : Palm shell Tapioca : Banana peel 5.067,01
Durian skin : Coconut shell Tapioca 5.268,44
Durian skin : Coconut shell Tapioca : Banana peel 5.059,93




Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai kalor tertinggi diperoleh oleh briket bio dengan kulit durian: bahan baku cangkang
kelapa sawit dengan nilai 5.318,38 kal / g dan nilai kalor terendah adalah dalam briket bio dengan. Kulit durian: bahan baku
tempurung kelapa dengan nilai 5.059,93 kal / g. Dalam penelitian Sari, E [7] produksi bio-briket dengan campuran cangkang
kelapa sawit memperoleh nilai kalor 5568 kkal / kg. Dari hasil disimpulkan bahwa nilai kalor tertinggi ada di bio briket
dengan kulit durian: cangkang sawit, tetapi berdasarkan hasil penelitian Sari, E [8] berbeda.

Wujud Alat Kompor dan pemanggang berbahan biobriket hasil Rancangan
Wujud dan bentuk Kompor dan pemanggang hasil Rancangan kompor berbahan biobriket dapat dilihat pada Gambar 15.

Gambar 15. Wujud Kompor dan pemanggang Biobriket hasil Rancangan
Uji Coba Penyalaan pada Alat Kompor bebahan biobriket hasil Rancangan

Kompor hasil rancangan dilakukan uji coba penyalaan dan hal ini dapat dilihat pada Gambar 16.

Gambar 16. Uji Coba penyaalaan jud Kompor Biobriket hasil Rancangan

Pengaruh bentuk biobriket terhadap lama penyalaan

Dari hasil uji coba penyalaan kompor biobriket dengan menggunakan variasi bentuk biobriket (elipsoidal, silinder,

silinder berlubang serta campuran) untuk mendidihkan air didapatkan hasil yang dapat dilihat pada Gambar 17 sampai
Gambar 20
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Gambar 17. Hubungan Temperatur Air terhadap Lama Penyalaan pada Bentuk Briket Elipsoidal

Pada Gambar 17. Merupakan hasil uji coba lama penyalaan kompor biobriket menggunakan variasi bentuk briket elipsoidal
dengan berat 200 gram untuk mendidihkan air sebanyak 300 ml. Dari uji coba ini temperatur tertinggi pada air yang
didapatkan sebesar 92 oC vyaitu pada pemasakan selama 7,55 menit. Lamanya penyalaan kompor dengan bentuk

elipsoidal hingga arang habis yaitu selama 93,21 menit dengan hasil volume akhir air sebayak 79 ml temperatur akhir yang
dicapai sebesar 44 oC.
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Gambar 18. Hubungan Temperatur Air terhadap Lama Penyalaan pada Bentuk Briket Silinder

Pada Gambar 18. Ini variasi bentuk briket yang digunakan adalah bentuk silinder dengan berat yang sama yaitu 200 gram
untuk mendidihkan air sebanyak 300 ml. Didapatkan hasil temperatur tertinggi yang dapat dicapai yaitu 100°C pada waktu

13,30 menit penyalaan kompor. Arang habis mencapai waktu selama 127,19 menit dengan volume akhir air sebanyak 69 ml
dan temperatur akhir air sebesar 48°C
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Gambar 19. Hubungan Temperatur Air terhadap Lama Penyalaan pada Bentuk Briket Silinder Berlubang
Untuk variasi bentuk briket silinder berlubang hasil uji coba kompor dapat diihat pada Gambar 19. Dengan berat
briket 200 gram untuk mendidihkan 300 ml air. Hasil yang didapatkan yaitu temperatur tertinggi sebesar 93 °C pada menit

ke 11,23 penyalaan kompor. Lamanya penyalaan untuk bentuk silinder berlubang ini selama 109,41 menit. Temperatur air
akhir didapatkan 50 °C dengan volume akhir 49 ml.
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Gambar 20. Hubungan Temperatur Air terhadap Lama Penyalaan pada Bentuk Briket Campuran

Untuk uji coba terakhir dilakukan dengan campuran dari ketiga variasi bentuk briket yaitu elipsoidal, silinder dan silinder
berlubang. Yang dapat dilihat pada Gambar 20 diatas. Pada penyalaan briket campuran ini, beratnya sebesar 200 gram
untuk mendidihkan air 300 ml. Untuk variasi campuran ini waktu penyalaan kompor mencapai 124,12 menit. Dibanding dari
hasil ketiga bentuk briket diatas (gambar 17, 18, dan 19) variasi campuran ini lebih lama pada proses penyalaannya,
temperatur akhir yang didapat sebesar 45 °C dengan volume akhir dari air sebanyak 35 ml.

Selama proses pemasakan berlangsung harus dijaga jarak dari api ke panci perebuan air untuk menjaga jarak

tersebut dilakuakn dengan menaikan kerangan tempat penyalaan briket dengan menggunakan dongkrak sehingga
temperatur air terjaga selama penyalaan briket tersebut.



D. STATUS LUARAN: Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran tambahan (jika
ada)yang dijanjikan pada tahun pelaksanaan penelitian. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan
intelektual, hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus
didukung dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis
luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan melalui
Simlitabmasmengikuti format sebagaimana terlihat pada bagian isian luaran
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Shells Biobriquettes Raw

5. Jurnal Internasional : International Journal of Technology (IJTech) dengan kode manuscript CE-3707 (submit) Judul
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6. Buku Ajar : Teknologi Pembuatan Biobriket dari Kulit Durian, Ber ISBN No. 978-623-7276-26-5 Penerbit Nusa Litera
Inspirasi (NLI)

7. Teknologi Tepat Guna masyarakat untuk proses pengarangan sebagai bahan baku biobriket

8. Teknologi Tepat Guna masyarakat untuk Proses Pencetakan Biobriket Kulit Durian dengan Menggunakan Pencetak
Hidrolik Multimodel

9. Teknologi Tepat Guna masyarakat untuk Penggunaan Kompor Biobriket Kulit Durian

10. Presenter : Seminar Nasional Teknologi Tepat Guna Proceeding / Jurnal Katalisator dalam proses.

11. Haki: Paten, Dokumen terdaftar paten S03201708290 (Berita Acara ulasan terakhir)

12. Prototype Alat Rotary Karbonisator Pyrolisis

13. Prototype Alat Pencetak Biobriket Hidrolik multimodel

14. Prototype Alat Kompor dan Pemanggang Biobriket

E. PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (jika ada). Bukti
pendukung realisasi kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.
Bukti dokumen realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui Simlitabmas mengikuti format sebagaimana
terlihat pada bagian isian mitra

Penerapan Kompor Biobriket dan Pemanggang ke Mitra Usaha Rumah Makan  Salero Bundo

Kegiatan penerapan kompor biobriket dan pemanggang ini dilakukan di salah satu Rumah Makan di kota Padang
yaitu Rumah Makan Salero Bundo. Disini kompor biobriket diterapkan untuk memasak rendang dan dilakukan perbandingan
dengan memasak rendang dengan kompor gas. Serta untuk pemanggang diterapkan untuk memasak ikan bakar. Banyak
briket untuk memasak rendang digunakan sebanyak 1,5 kg dengan variasi bentuk campuran (elipsoidal, silinder, dan
silinder berlubang) hasil yang didapatkan daging rendang lebih empuk dibandingkan dengan mamasak menggunakan
kompor gas. Untuk pemanggang sendiri digunakan sebanyak 500 gram briket campuran untuk membakar ikan. Kegiatan ini
dapat dilhat pada gambar 21.



Gambar 14. Penerapan Kompor Biobriket dan Pemanggang ke Mitra Usaha RM Salero Bundo

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama melakukan
penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian dan luaran
penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan.

Hambatan dari pelaksanaan penelitian yaitu pada luaran yang berupa jurna Internasional terindex scopus, karena jenis
penelitian ini kelompok penelitian terapan atau penelitian pengapilkasian yang berguna untuk masyarakat ataupun industri
kecil. Sehingga dari penelitian ini hanya bisa menghasilkan produk atau prototype dan teknologi tepat guna. Luaran yang
yang tepat yaitu paten. Dan untuk pengurusan Paten memerlukan waktu yang sangat lama. Sehingga belum tercapai
sampai granted, jadi kondidi masih terdaftar, karena prosedurnya panjang.

G. RENCANA TINDAKLANJUT PENELITIAN: Tuliskan dan uraikan rencana tindaklanjut penelitian selanjutnya dengan
melihat hasil penelitian yang telah diperoleh. Jika ada target yang belum diselesaikan pada akhir tahun pelaksanaan
penelitian, pada bagian ini dapat dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai tersebut.

Rencana tindak lanjut dari penelitian ini yaitu penambahan rancangan alat penghalus arang dan pencampur arang halus
dengan perekat dalam skala besar dan dibuat secara kontinu. Selain itu karena alat Rotary Karbonisator Pirolisis juga dapat
menghasilkan asap cair, maka perlu juga dilengkapi dengan set alat penghasil asap cair. Hal ini sesuai dengan roadmap
yang dibuat. Dan dalam penyelesaian ini diperlukan pendanaan untuk pembuatan alat alat tersebut.

H. DAFTAR PUSTAKA: PenyusunanDaftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan.
Hanya pustaka yang disitasi pada laporan akhir yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka.
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Dokumen pendukung luaran Wajib #1

Luaran dijanjikan: Dokumentasi hasil uji coba produk

Target: Ada
Dicapai: Tersedia

Dokumen wajib diunggah:

1. Dokumentasi (foto) Pengujian Produk

2. Dokumen Deskripsi dan Spesifikasi Produk
3. Dokumen Hasil Uji Coba Produk

Dokumen sudah diunggah:

1. Dokumentasi (foto) Pengujian Produk

2. Dokumen Deskripsi dan Spesifikasi Produk
3. Dokumen Hasil Uji Coba Produk

Dokumen belum diunggah:

Nama Produk: Kompor Biobriket dan pemanggang
Tgl. Pengujian: 1 November 2019
Link Dokumentasi: https://youtu.be/Uur8wFv_Wcc



BAB | PENDAHULUAN

Teknologi yang digunakan untuk pemanfaatan briket sebagai bahan bakar adalah
dengan menciptakan kompor khusus briket yang memudahkan dalam proses pemasakan dan
tidak banyak menimbulkan asap. Kompor merupakan alat yang digunakan untuk
mengkonversi energi  potensial biomassa menjadi energi panas. Kompor bagi masyarakat
merupakan salah satu alat yang penting untuk memasak. Penggunaan briket biomassa sebagai
energi aternatif pembakaran harus disertai dengan keberadaan kompor yang menunjang
kebutuhan pembakaran bahan bakar biomassa tersebut.

Persyaratan kompor briket biomassa harus memiliki antara lain ada ruang bakar untuk
briket, adanya aliran udara (oksigen) dari lubang bawah menuju lubang atas dengan melewati
ruang bakar briket yang terdiri dari airan udara primer dan sekunder, dan ada ruang untuk
menampung abu briket yang terletak di bawah ruang bakar briket. Pembuatan biobriket
disesuaikan dengan bentuk dari kompornya. Dalam membuat kompor dengan efisiensi tinggi,

faktor yang harus diperhatikan adalah konservasi panas. Panas yang hilang pada kompor

1 | Ellyta Sari - Teknik Kimia



dapat terjadi karena pembakaran yang tidak sempurna (incomplete combustion), kehilangan
panas akibat pemanasan kompor, kehilangan panas dari dinding kompor ke alat pemasak,
penggunaan energi untuk menguapkan air yang berlebih pada bahan bakar kayu yang
memiliki kadar air tinggi, tidak digunakannya penutup alat masak ketika memasak, dan
penggunaan potongan-potongan bahan bakar kayu yang telalu besar atau kecil (Handayani,
2009).

BAB Il ALAT DAN BAHAN
2.1 Alat

Alat utama yang digunakan yaitu Peralatan fabrikas umum (obeng, palu, sekrup dan
sebagai nya), panci, termolaser, termometer, timbangan.
2.2 Bahan

Bahan yang digunakan adalah BioBriket dengan variasi bentuk (elipsoidal, silinder,
silinder berubang), dan air.
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Bentuk Alat dapat dilihat Gambar-gambar berikut.

Atas Depan

Gambar 1. Kompor Biobriket tampak atas dan tampak depan
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Rancangan pembuatan kompor biobriket berdasarkan evaluasi dari kompor rancangan
Pasymi (2012) bagai penahan panas, Dimana bahan konstruksi berdinding semen yang
dilapis besi. Semen. Adapun dimens rancangan kompor dapat dilihat Gambar berikut.

()

?

Rancangan Kompor biobreiket
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Keterangan
1. Isolator menggunakan bahan glass wool
2. Kipas menggunakan ukuran 9 cm (AC 220 Volt)
3. Mekanisme naik turun hanya 5 cm, dengan mekanisme dongkrak mekanik
4. Pembuangan abu dari bawah
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Atas Depan

Gambar 2. Kompor Biobriket

Bentuk — bentuk Rincian Alat
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Gambar 3. Rangka Gambar 4. Gambar 5. Penaik- Gambar 6. Tempat
bagian dalam kompor Keranganruang  turunkerangan  fan sebagai suplay
pembakar ruang bakar udara
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Gambar 7.
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BAB .Ill . PROSES PEMBAKARAN BIOBRIKET DENGAN KOMPOR BRIKET
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Gambar 11. Alur proses pembakaran biobriket dengan kompor briket

3.1 Proses Penimbangan Biobriket
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Proses ini bertujuan untuk mengetahui seberapa lama proses pemasakan dengan
jumlah briket tertentu. Pada tahap ini varias biobriket yaitu bentu elipsoidal, silinder
dan silinder berlubang untuk proses pendidihan air sebanyak 300 ml dengan berat

briket masing-masing adalah 200 gram.

LS b § ] o

Briket Silinder Briket Briket Silinder
berlubang Elipsoidal

Gambar 12. Penimbangan briket

3.2 Proses Penyalaan Biobriket
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Pada tahap ini penyalaan biobriket dibantu dengan minyak tanah, dengan proses
awal sebagian (satu atau dua buah) biobriket direndam dengan sedikit minyak tanah.
Setelah perendaman biobriket disusun didalam ruang pembakaran pada kompor.
Setelah itu lalu disulutkan api dan biarkan biobriket terbakar seluruhnya hingga
membara.

Proses perendaman Penyusunan briket Penyulutan api
briket dengan minyak

Gambar 13. Penyalaan Biobriket
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3.3 Proses Pemasakan Air

Setelah penyalaan biobriket selanjutnya proses pemasakan air dengan volume
yang diinginkan. Selama proses ini perhatikan posisi api, jika biobriket sudah sebagian
habis naikan posisi api dengan memutar dongkrak agar kerangan naik dan posisi api
dekat dengan wajan.

Gambar 14. Proses Pendidihan Air
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3.4 Pengaplikasian Kompor Biobriket pada Pembuatan Rendang
Setelah dilakukan uji coba kompor biobriket pada proses pemasakan air, disini
dilakukan pengaplikasian kompor untuk memasak rendang kegiatan ini adalah salah

satu bentuk kegitan pengabdian kepada masyar akat yang dilakukan disalah satu rumah
makan.

Gambar 15. Pengaplikasian Kompor Biobriket
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Dokumen pendukung luaran Tambahan #1

Luaran dijanjikan: Paten Sederhana

Target: terdaftar
Dicapai: Terdaftar

Dokumen wajib diunggah:

1. Deskripsi dan spesifikasi paten sederhana

2. Dokumen pendaftaran (lengkap dengan nomor pendaftaran paten sederhana) dari
Kemenkumham atau institusi perlindungan paten sederhana lainnya

Dokumen sudah diunggah:

1. Dokumen pendaftaran (lengkap dengan nomor pendaftaran paten sederhana) dari
Kemenkumham atau institusi perlindungan paten sederhana lainnya

2. Deskripsi dan spesifikasi paten sederhana

Dokumen belum diunggah:

Nama Paten Paten Sederhana

Pemegang Paten: Ellyta Sari ST MT, Pasymi ST,MT , Umar Khatab ST, MT
No Pendaftaran: S03201708290

No Granted: -
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PERANCANGAN REAKTOR ROTARY KARBONI SATOR PI ROLI SI S SEBAGAI
PENGHASI L ARANG BI OVASSA DAN ASAP CAI R

Bi dang Tekni k | nvensi

I nvensi ini berhubungan dengan alat proses pengarangan
(kar boni sasi) bi onassa sebagai bahan baku biobriket yang
sekal i gus asapnya di manfaatkan sebagai asap cair (proses
pirolisis).

Lat ar Bel akang | nvensi

Proses karboni sasi nerupakan proses utana dalam penbuatan
bi obri ket yaitu pemanasan atau penbakaran bahan baku yang
di j adi kan arang. Proses karbonisasi terdiri dari proses aerob
(dengan oksigen) dan anaerob (tanpa oksigen). Pada karboni sasi
aerob bahan baku yang di bakar akan habis nenjadi abu sehingga
hasil pengarangan yang didapat tidak maksimal. Nanun pada
penbakaran anaerob (tanpa oksi gen) bahan baku yang di
kar boni sasi hanya akan terbakar nenjadi hitam tidak akan nenj adi
abu. Untuk itu perlu dicarikan solusi agar pada proses
kar boni sasi  didapat hasil pengarangan nmaksimal yang tidak
menghasi | kan abu yaitu alat karbonisator nultifungsi (Rotary
Kar boni sator Pirolisis). Alat ini yaitu al at karboni sasi yang
j uga nenmanfaat kan asap penbakaran sebagai asap cair yang dapat

di gunakan sebagai pengawet nakanan yang ti dak ber bahaya.

Ri ngkasan | nvensi

| nvensi ini merupakan suatu inovasi baru al at karboni sator
atau pengarangan bahan bionassa sebagai bahan baku biobri ket
tanpa udara dan asap yang di hasil kan dapat di manfaat kan sebagai
asap cair. Alat karbonisator pirolisis ini dibuat dengan sistem
berputar dan tanpa ada oksigen yang nmasuk. Jadi alat ini
mul ti fungsi penggunaaannya.
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GAMBAR 7. DIMENSI REAKTOR ROTARY KARBONISATOR PIROLISIS
Urai an | engkap invensi
Alat Rotary Karbonisator Pirolisis yaitu alat yang digunakan
15 untuk pengarangan bahan-bahan bi omassa untuk dij adi kan sebaga

arang. Arang yang diproleh dapat digunakan sal ah satunya
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sebagai bahan baku biobriket. Karbonisator pirolisis yang
di rancang dan dibuat ini yaitu berbentuk tabung silinder yang
di mringkan sekitar 30 derajat dan sistem geraknya berputar.
Penbakaran dil akukan dibadan silinder (karbonisator) dengan
di batasi ol eh tungku penbakaran yang berbentuk persegi enpat.
Di dal am si |l i nder karboni sator di buat berbentuk screw guna untuk
penyebaran bionassa yang akan dibakar. Karbonisator dibuat
berputar untuk nenudahkan pengeluaran arang yang diperoleh.
Rotary karbonisator pirolisis berkapasitas 50 liter, dilengkap
dengan al at kont r ol tenperatur dan putaran karboni sator.
Tenper at ur dapat dil akukan dari 30 °C sanpai 700°C dengan desain
putaran dari O sanpai dengan 30 rpm

Kl aim

Proses pengarangan dengan nenggunakan Reaktor karboni sator
pirolisis berputar, dinmana reaktornya di putar dengan kecepat an
0 sanpai 30 rpm dan kemringan reaktor 30° dan asapnya dapat
di manf aat kan sebagai asap cair dan juga terbentuk tar.

Proses pengarangan dengan nenggunakan Reaktor karboni sator
pirolisis berputar manpu bekerja dari tenperatur 200 sanpai 600
C.
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PERANCANGAN REAKTOR ROTARY KARBONI SATOR PI ROLI SI S SEBAGAI
PENGHASI L ARANG BI OVASSA DAN ASAP CAI R

Sunber energi alternatif terbarukan ramah |ingkungan secara
terus nenerus dikenbangkan di Indonesia. Salah satu energi
t er barukan adal ah bi omassa, yang nerupakan potensi yang cukup
besar untuk nenjadi biobriket. Dalam proses penbuatan biobriket
ini perlu nelalui proses yang panjang yaitu nenbuat bionmassa
terlebih dahulu sebagai arang dengan cara karbonisasi,
sel anj ut nya dil akukan pencanpuran dengan biomassa |ain sebaga
filler dan penberi nilai kalor yang tinggi dan terakhir
di | akukan pencet akan untuk tercapai nya biobriket yang kuat yang
sesuai SNl biobriket. Teknologi proses karbonisasi bahan baku
bi omassa yang cenderung nudah terbakar dan cepat berabu
sehi ngga nudah nenghasi | kan asap dan dirancang al at karboni sasi
yang tepat dan sekaligus dapat dimanfaatkan sebagai penghasi
asap cair yaitu proses pirolisis. Reaktor Rotary Karbonisator
Pirolisis merupakan alat yang digunakan untuk penghasil arang
bi omassa, selain itu juga dapat dihasilkan asap cair. Reaktor
tabung karboni sator ini berdinensi panjang 100 cm dan di aneter
25,4 cm dengan kapasitas 50 liter. Tenperatur karbonisasi dapat
di | akukan dari 30 °C sanpai 700°C dengan desain putaran dari O
sanpai dengan 30 rpm Effisiensi kinerja Reaktor ini sebesar
98%
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(20} R Permohonan Paten
{19y 1D {11) No Pengumuman : 2018/500934 {13) A
{31) LP.C : IntCLI01T.00B 62B 7/06(2006.01)
(21} Mo. Permohonan Paten @ SO0201608050 (71} Mama dan Alamat yang Mengajukan Parmohonan Paten
PT. JAKARTA TUNGGAL CITRA
(22} Tenggal Penerimaan Permohonan Paten : JU Kapuk Endah No. 6. Jakaria Liara
23 Desember 2016
(T2} Mama Inventor :
[30) [tz Prioritas HENRY SUKIANTO., ID
{31) Momar [3Z) Tanggal {33) Nagare
(T4) Mama dan Alamat Konsultan Paten :
(43} Tanggal Pengumuman Paten : Moelyono Karmayana, SH
09 MNovember 2018 JL Srigadng | No. 26 Puspita Loks BSD Ciy - Serpong.
(=) Judul Invensi : KERETA DORONG ANAK LIPAT DENGAN SADEL TUNGGAL
{57} Absirak :

Irvans sekamng ini berhutangan dengan kerela domng anak (siroler) yang depat dilipal, Bhusuenys nvensi sekerang ini
bertwbungan dengan kersta dorong anak dimans menyedisken kursi tunpgal yang dapat diposisikan sedemikan nupa ketika
karsta domong tersebul dalam keadaan dilipat dan suatu kemuodi yang berhubung langsung dengan dudukan kaks. Kereia darong
{ermebut mencelup mencakup balang wama (1) yang memdiki figa bosh batang yeng disusun saling terhubung secara sen
memaang. juda merupakan sebagai struldur penopang utama dan lkensta dorong lipat dengan sadel funggal, batang selunder
12} yang mamilé dus bush batang penopang pertama den kedua (21] {22) dan batang setang (23], sadel (3), klem penjepit (4],
mada samping (5], dudukan kaki (5], roda depan (7], pegangan (B, pegangan atas (8] dan kemudi {10}
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(20} R Permohonan Paten
(19 10 {11} Mo Pengumuman : 2018/500938 {13y A
{31) LP.C : IntCLIOTT.00E Z8C S00[2006.01)
(21} Mo. Permohonan Paten @ SO00201802415 (71} Mama dan Alamat yang Mengajukan Parmohonan Paten
BIDHARTOD
(22} Tenggal Penerimaan Permohonan Paten : KEPATIAN X810, SURABAYA
29 Marst 2018 AT 005 AW 004 KEL ALON ALOM CONTONG
KEC BUBLITAN, SURABATA. JAWA TIMUR
[30) [tz Prioritas
{31) Momar [32) Tanggal {33) Hegara T3} Mama Inventor :
SIDHARTD, IO
(43} Tanggal Pengumuman Paten :
09 MNovember 2018 (T4) Mama dan Alamat Konsultan Paten :
(3 Judul Invensi : ALAT PENCAMPUR SEMEN YANG DISEMPLIRMARAN
(57) Abstrak ;

Invvensi ini bedhubungen dengan sushu slat pencampur semen, khusesnya alst pencampur semen portsbel yeng dirsncang untuk
memedahken pengguna dalem meldkukan perswalan yang bertujean untuk memudabken pengguna dalam melskukan
perawatan pada penambshan pefumas dibagian pome perputaran. Invensi ni melipulil penyempurnazn & bagian sumba
perakian pada dum pencampuran dilengkapi dengan pot pelumas yang mamiiki suaty buksan benspa salwean yang dapal
dibeika-tutup untuk memudahkan pengguna untuk meamasukken peflmas ke sumbu peraiian unluk mefumasi poros perutaen

Gambar 1
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D

{11} No Pengumuman : 2018/500958

i13) A

(51

PG @ Int.CL2OTT.0NE B3H 1/14(2006.01), B 63H 30T[2006.01), B 63H 120{2006.01)

(21} Mo. Permohonan Paten @ SID201805760 (71} Mama dan Alamat yang Mengajukan Parmohonan Paten
XINNOS CO, LTD,
(22} Tenggal Penerimaan Permohonan Paten : Bongeandong 506 55 Deendjugen 3+o, Samho-eup
11 Agustus 2018 ‘Yeangam-gun, 38457, Jeolanam-do
(3] Data Prioritas : (Y Mama Inventor :
{31) Momar {2} Tanggal  [33) Megars CHOI, Yang Ryul, KR
20-2016-D002722 1B Mei 2016 KR CHA, Taein. KR
JUMG, Jae Hoon, KR
(43} Tenggal Pengumuman Paten :
049 Movemnber 2018 (T4) Mama dan Alamat Konsultan Paten
Anton Budiman, 5 H
Gedung Wsma Bhaiti Mulya, Lantes 7 Sule 2040,
Jalan Kramat Raya Mo 160, JAKARTA PLISAT 10430
{54} Judul Invensi 1 BALING-BALING KOMPOSIT BERBOBOT RINGAN UNTUK MOTOR-TEMPEL
(3T) Abstrak :

Invens ini beshubungan dengan sustu bafng-haling komposi berbobaot ingan wtuk modorempal, di mana baling-bafing meamiiki
penghuburg den bilah tempesah yang mudah diperbaiki kefiika nesak. meninghkatkan efisiensi bahan bakar kerena bshan komposit
berhiobet ringan digumakan unluk ilu, den mudah dipeodiisi dalam jumiah besar.
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3] i11] Mo Pengumuman : 2018/5/00958 i13) A

(51

PG @ Int.CL2OTT.00E I1J 8r120006.01)

[21}

(30}

(43}

Mo. Permohonan Paten @ S03201 708200 (T} Mama dan Alamat yang Mengajukan Parmohonan Paten
LEMBAGA FENELITIAN DAN PENGABDWAN KEFADA
Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : MASYARAKAT UNIVERSITAS BUNG HATTA
21 Movemnber 2017 Rekiorat Universitas Bung Halta,
JL. Sumalera Bung Halta, Pedang 25133
Diata Prioritas :
{31) Momar [32) Tanggal {33) Hegara T3} Mama Inventor
Elyia Sap, 5.T.M.T, ID
Tanggal Pengumuman Paten : Pasymi, BT, M.T, ID
08 Nowember 2018 Umar Khatab, 5.T., ML.T, 1D

(T4] Mama dan Alamat Konsultan Paten :

14

Judul Invensi : T ERANCANGAN REAKTOR ROTARY KARBONIZATOR PIROUSIS SEEAGA| PENGHASIL ARANG
" BICAMASES DAN ASAP CAIR

Abstrak :

Sismber enemyl altematd terbanskan rameh ingEungan secars terus mensnis dicembangkan & ndonesia. Saiah salu anerg
tesharukan adalah biomassa, yeng merpakan polensi yeng oukup beser untuk menjadi beobriket. Dalam proses pembialan
bictwikeat ini pary melshs proses yang pargang yaitu membuat omas=a iesiebib dahuly sebags arang dengan cara kerboresasi,
selanjutrya diakuken pencampursn dengan biomassa lain sebaga fiker dan pemben nila kalor yang #ngo dan terakhir dilafoukan
penceigkan untuk iercapainya bichnket yang kual yeng sesu= SN baobriket. Teknologi proses karbonisas hahan baky iomassa
yang cendenung mudah terbakar dan cepal berabu sshinggs mudah menghasikan asap dan dirancang alal kerbonésasi yang
tepat dan sekaligus dapet dmenfastcan ssbagai penghasil asep cair yatky proses peoiisis. Reaktor Rotary Karborisator Pelisis
merupakan asial yang digunakan untuk penghasil erang lomassa, ssdain ity juge dapat dihasiban asap cair Reakior tabung
karbonisalor v berdmens pergang 100 om dan diameter 25.4 cm dengsn kepestas 50 Iier. Temperatur karbonisasi dapal
dilasukan dari 30 ol sampai T00oC dengan desamn pularan dan 0 sempa dengan 30 mum. Efissens kinerja Reaklor ire sebesar
98%.




(20} R Permohonan Paten

118y 1D {11] Mo Pengumuman : 2018/5/00063 i13) A

{51) LP.C : IntCL2OTT.00A 47 36/00{2006.01), A 47 27/04(2008.01)

(21} Mo. Permohonan Paten @ SID201805538 (T} Mama dan Alamat yang Mengajukan Parmohonan Paten
Lembage Pensiiian, Publikasi dan Pengahdian Masyaraks
(22} Tenggal Penerimaan Permohonan Paten : Universitas Muhammadiyah Yogyskaria
24 Juli 7018 JU Lingkar Selstan Tamantrio Kasihan, Bantul, Yogyakaria
(3] Data Prioritas : (Y Mama Inwventor :
{31) Momar [3Z) Tanggal {33) Nagare Ir. Agung Astuli, KL5i, 10
Achmad Sufion, ID

(43} Tanggal Pengumuman Paten :
09 MNovember 2018 (T4) Mama dan Alamat Konsultan Paten :

Radian Suparba, 5H, MH

JU Lawu Ma. 1 Kotabaru Yogyaksrta, Yogyakara 55224

(3 Judul Invensi : CERDBONG SOBLOK SIRKULASE UAP LINTUK MENGHUKLUS MAKANAN

5T} Abstrak :
Invvensi iné berfubungan pengembangan dan pand penguius yang basa disebut dandanp. agar hasil pengukusan dapat mersta
dilengkap dengan cembong soblok, memataken penguiusan makansn dalam jumlah banysk dengan menggunaken dandang
yang dilengkapi cerobong soblok, sehingga usp e dapat mamysbar memta, khususnya pada bagian tengah tumpukan makanan,
yang ferdin dan cerobong soblok (4) dan duduksn cercbong (5), terdapat di defam pand penguius, sehingga makenan yang
dikuinis dapat matang secara marata




